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ABSTRAK 

Tujuan penenlitian ini adalah menerapkan penyusunan laporan keuangan  

berdasarkan SAK EMKM pada Toko Busa dan Kain Sofa Al Razaak dan  

mengetahui kendala kendala apa saja yang dihadapi dalam pembuatan laporan  

keuangan Toko Busa dan Kain Sofa Al Razaak dalam menerapkan SAK EMKM. 

Analisis dalam membuat laporan keuangan ini menggunakan teknik penelitian  
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik analisis data deskriptif merupakan  

teknik analisis yang dipakai untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan  atau 

menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan seadanya tanpa ada  maksud 

membuat generalisasi dari hasil penelitian.  Berdasarkan hasil penyusunan laporan 
keuangan pada Toko Busa Dan Kain Sofa  Al Razaak,Penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM pada Toko  Busa Dan Kain Sofa Al Razaak diawali 

dengan pengumpulan informasi kegiatan  dalam usaha melalui wawancara, 

dilanjutkan pengamatan langsung terhadap buku  harian yang berisi catatan transaksi 
pembelian dan penjualan. Dilanjutkan dengan  penyusunan laporan keuangan. Setelah 

dilakukan penyusunan laporan keuangan  dapat di ambil kesimpulan bahwa Toko Al 

Razaak memproleh penjualan berkisar  Rp. 89.650.000 Dan memperoleh laba 

sebelum PPH berkisar Rp. 25.004.000 Jadi  toko busa dan kain al razaak memperoleh 
ratusan juta rupiah pertahun.  

 

ABSTRACT  

The purpose of this research is to apply the preparation of financial reports based on 
SAK EMKM on Al Razaak Foam and Fabric Sofa Shop and find out what obstacles 

are encountered in preparing the financial reports of Al Razaak Foam and Fabric 

Shop in implementing SAK EMKM. The analysis in making these financial reports 

uses descriptive research techniques with a qualitative approach. Descriptive data 
analysis technique is an analytical technique used to analyze data by describing or 

describing data that has been collected soberly without any intention of making 

generalizations from the research results. Based on the results of compiling financial 
reports at the Al Razaak Sofa Foam and Fabric Shop, the preparation of financial 

statements based on SAK EMKM at the Al Razaak Sofa Foam and Fabric Shop begins 

with collecting information on business activities through interviews, followed by 

direct observation of the diary which contains records of purchase transactions and 
sale. Followed by the preparation of financial reports. After compiling the financial 

statements, it can be concluded that the Al Razaak Store earns sales of around Rp. 

89,650,000 and earned a profit before PPH of around Rp. 25,004,000 So the foam 

and fabric shop al razaak earns hundreds of millions of rupiah per year. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang setiap perusahaan baik skala kecil maupun besar pasti  memerlukan sebuah laporan keuangan. 
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Laporan keuangan sangat membantu  dalam mengontrol kegiatan perusahaan. Fungsi laporan keuangan yaitu  

memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan dalam kondisi  baik ataupun buruk. Jika laporan 

keuangan tidak dikelola dengan benar, maka  akan berpengaruh terhadap keputusan yang akan diambil pihak 

manajemen.   

Laporan keuangan ialah paparan data yang mengungkapkan atau  mendeskripsikan keadaan keuangan entitas 

yang bisa dijadikan gambaran  kapasitas atau kinerja keuangan entitas. Laporan keuangan bertujuan untuk  

menyajikan infromasi keuangan entitas yang berguna untuk hampir sebagian besar  pemakai informasi dalam 

pemungutan keputusan ekonomi. Dalam PSAK 1  (2015:1.3) bagian dari keseluruhan laporan keuangan yaitu 

laporan posisi  keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi dan penghasilan menyeluruh  selama periode, laporan 

perubahan ekuitas selama periode, laporan arus kas  selama periode, catatan atas laporan keuangan yang berisi 

ringkasan kebijakan  akuntansi yang signifikan dan informasi lainnya, dan laporan keuangan pada awal  periode 

terdekat sebelumnya ketika entitas mengimplementasikan suatu kebijakan  akuntansi secara peninjauan kembali atau 

membuat penyajian kembali pos-pos  laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan  

keuangannya. UMKM (Ningtyas, 2018) merupakan upaya produktif milik orang atau badan usaha perorangan, 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki usaha yang  memenuhi tolak ukur usaha kecil atau menengah.  

(Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2016) adalah standar dalam praktik  akutansi keuangan, dalam hal ini mikro, 

kecil dan menengah yang serupa dengan  kekayaan usaha yang memiliki limit, yang dipunyai seorang atau 

sekerumun orang dalam menjalankan sebuah upaya produktif.   

Laporan Keuangan berdasarkan SAK-EMKM mencakup laporan posisi  keuangan, laporan laba rugi dan 

catatan atas laporan keuangan. Dalam SAK EMKM dijelaskan bahwa entitas harus mengidentifikasi secara jelas 

laporan  keuangan dan menunjukkan informasi berikut, yaitu :  

1) Nama entitas yang menyusun laporan keuangan.  

2) Tanggal akhir periode laporan keuangan  

3) Rupiah sebagai mata uang penyajian.  

4) Pembulatan angka digunakan dalam penyajian laporan keuangan. Pada laporan posisi keuangan (Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan,  2016) memuat aset, liabilitas dan ekuitas pada entitas. Aset yang dimaksud yaitu  sumber 

daya yang dipunyai entitas dan yang dinantikan manfaat ekonominya.  Sedangkan liabilitas yaitu kewajiban entitas 

yang berasal dari dampak kejadian  masa lalu dengan cara penyelesaiannya membawa dampak pada arus keluar dari  

aset entitas. Liabilitas atau kewajiban dapat berupa kewajiban hukum seperti  kontrak mengikat dan kewajiban 

konstruktif yang timbul dari praktik masa lalu  dan harapan yang kuat dari pihak entitas akan melakukan kewajiban 

tersebut. Lalu  ekuitas yaitu hak atas aset entitas sesudah dikurangi seluruh kewajibannya. 

Pada laporan laba rugi (Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2016)  memuat pendapatan, beban-beban dan 

beban pajak. Pendapatan adalah  penghasilan yang datang dari operasional entitas yang normal. Sedangkan beban  

ialah penurunan manfaat ekonomi dalam bentuk arus keluar. Beban pajak  penghasilan yang digunakan berdasarkan 

ketentuan perpajakan yang berlaku. Di  Indonesia, pajak penghasilan untuk UMKM berlaku yaitu Pajak Penghasilan 

Final  dengan pengenaan pada omzet perjualan sebesar 0,5%. Dan pada catatan atas  laporan keuangan (Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan, 2016) memuat kebijakan  akuntansi yang diterapkan, ikthisar akuntansi dan perincian 

akun lainya. Catatan  atas laporan keuangan mengatur prinsip yang melandasi informasi yang disajikan  dan 

didalamnya harus saling merujuk silang pada informasi yang bersangkutan  dalam catatan atas laporan keuangan.  

Tujuan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM yaitu untuk  menyediakan informasi posisi keuangan dan 

kinerja suatu entitas yang bermanfaat  bagi para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi.  Pengguna laporan keuangan meliputi penyedia sumber daya untuk entitas, seperti  kreditur maupun 

investor. Selain itu, laporan keuangan juga bertujuan untuk  menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas 

sumber daya yang telah  dipercayakan kepadanya (IAI, 2016: 3).  

Laporan keuangan tidak hanya mengenai hasil tetapi juga mengenai  proses penyusunannya. Laporan 

keuangan menggunakan Standar Akuntansi  Keuangan (SAK) yang berbeda-beda untuk setiap tingkatan bisnis. 

Standar  Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) adalah standar untuk Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Toko Busa dan Kain  Sofa Al Razaak adalah salah satu UMKM yang ada di 

Curup.   

Toko Busa dan Kain Sofa Al Razaak adalah usaha dagang yang  menjual berbagai macam kebutuhan 

pembuatan sofa. Toko ini berdiri pada tahun  2019 dan masih terus berkembang sampai sekarang. Toko ini juga 

melayani  pembelian dengan jumlah banyak atau partai tetapi bisa juga satuan atau eceran.  Toko ini berlokasi di 

jalan Stadion Air Bang Kec.Curup Tengah. Berdasarkan  pengamatan awal yang dilakukan penulis, pihak toko 

memiliki laporan keuangan.  Namun belum sesuai dengan Standar Akuntansi. Pihak toko melakukan  pencatatan 

terkait transaksi yang terjadi dalam aktivitas usahanya sehari-hari.  Pada umumnya, ada dua transaksi yang terjadi 

yaitu transaksi penerimaan kas dan  pengeluaran kas. Setelah ditelusuri lebih dalam, ternyata pihak toko hanya  

melakukan pencatatan terhadap transaksi penjualan. Bukti transaksi berupa nota  penjualan sudah tersedia 
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METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif dengan  pendekatan kualitatif. Teknik analisis data 

deskriptif merupakan teknik analisis  yang dipakai untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau  

menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan seadanya tanpa ada maksud  membuat generalisasi dari hasil 

penelitian. Penelitian kualitatif disini pada pengolahan data laporan keuangan  sehingga data dapat menjadi sebuah 

laporan keuangan yang bermanfaat pada  UMKM, SAK EMKM pada penelitian ini digunakan sebagai alat analisis 

untuk  peneliti. SAK EMKM dijadikan standar akuntansi keuangan untuk digunakan  dalam penyusunan laporan 

Keuangan pada usaha kecil menengah yang  kebanyakan belum menerapkan standar dalam pencatatan keuangan 

Diawali dengan mempelajari SAK EMKM lalu dianalisis supaya  mengetahui bagaimana penyusunan laporan sesuai 

dengan SAK EMKM  selanjutnya melakukan perbandingan pada unsur laporan Keuangan sesuai SAK  EMKM. 

Langkah terakhir yaitu menerapkan SAK EMKM sebagai pedoman  untuk menyusun laporan keuangan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Neraca saldo  

Setelah posting akun di buku besar selanjutnya membuat neraca saldo Toko  Busa dan Kain sofa Al Razaak 

periode oktober – desember 2021, adapun data  yang diperoleh adalah sebagai berikut:   

 

Tabel 1. Neraca Saldo Periode Oktober – desember 2021 (Dalam Rupiah) 

TOKO AL RAZAAK 

NERACA SALDO 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIRAN 31 DESEMBER 2021 

NAMA AKUN  DEBIT  KREDIT 

Kas  120,194,000  

Persediaan Barang Dagang  85,099,000  

Perlengkapan Toko  500,000   

Sewa Di Bayar Dimuka  15,000,000   

Peralatan Toko  1,000,000   

Kendaraan  60,000,000   

Akm Peny Peralatan   437,493 

Akm Peny Kendaraan   3,000,000 

Utang Dagang   0 

Modal Tn. Dimas   253,225,006 

Penjualan   89,650,000 

Hpp  59,651,000  

Beban Gaji Dan Upah  3,000,000  

Beban Listrik Dan Air  306,000   

Beban Penyusutan Peralatan Toko  62,499   

Beban Penyusutan Kendaraan  1,500,000   

TOTAL  346,312,499  346,312,499  

 

Sumber : data diolah 2021 
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g. Laporan keuangan  

Tabel 2. Laporan Laba Rugi Periode Oktober – desember 2021 (Dalam Rupiah) 

 TOKO AL RAZAAK  

LAPORAN LABA RUGI  

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2021 

Pendapatan  

Penjualan  89,650,000 

HPP  59,651,000 

JUMLAH PENDAPATAN  29,999,000 

Beban  

Beban gaji dan upah  3,000,000 

beban penyusutan peralatan toko  62,499 

beban penyusutan kendaraan  1,500,000 

beban listrik dan air  306,000 

JUMLAH BEBAN  4,868,499 

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN  25,130,501 

Beban Pajak Penghasilan  125,653 

LABA SETELAH PAJAK PENGHASILAN  25,004,848 

 

Sumber data diolah 2021  

TOKO AL RAZAAK  

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

UNTUK PERIODE DESEMBER 2021  

1. UMUM  

Usaha Toko Busa Dan Kain Al Razaak beralamat di jl. Stadion Air Bang  usaha ini berdiri pada tahun 

2019 termasuk golongan usaha kecil dengan laba per  Oktober - Desember 2021 Rp. 25,004,848  

 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING  

a. Pernyataan kepatuhan  

Melalui laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi  Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah.  

b. Dasar Penyusunan  

Dasar penyusunan laporan keuangan merupakan biaya historis dan  menggunakan asumsi dasar akrual. 

Untuk mata uang penyajian yang digunakan  untuk penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah. 

c. Aset Tetap  

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki secara hukum oleh entitas. Aset 

tetap disusutkan menggunakan metode garis  lurus dengan taksiran umur ekonomis sebagai berikut :  

Peralatan = 4 tahun   
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Kendaraan = 10 tahun  

d. Pengakuan Pendapatan dan Beban  

Pendapatan penjualan dan beban akan diakui ketika terjadi pemasukan dan  pengeluaran kas.  

e. Pajak  

Pajak penghasilan mengikuti ketentutan perpajakan yang berlaku di  Indonesia. Tarif PPh final UMKM 

yang ditetapkan oleh pemerintah sesuai  dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018 adalah 

sebesar 0,5%.  

 

3. PENJELASAN AKUN-AKUN PADA LAPORAN POSISI KEUANGAN  

a. Kas   

Kas sebesar Rp. 120,194,000 merupakan kas per 31 desember 2021 yang  ada pada Usaha toko busa dan 

kain al Razaak.  

b. Persediaan  

Pesediaan terdiri dari barang siap dijual Rp. 85,099,000  

c. Peralatan  

Peralatan diperoleh sebesar Rp. 1.000.000 sebagai berikut :  

Gunting khusus Rp. 500.000  

Palu Rp. 100.000 

Tang biasa Rp. 100.000  

Gunting biasa Rp. 300.000   

Total Rp. 1.000.000  

d. Kendaraan  

Kendaraan diperoleh sebesar Rp. 60.000.000 merupakan kendaraan yang  dimiliki Usaha toko busa dan 

kain al Razaak yaitu terdiri dari 1 buah mobil. 1) Modal  

Modal sebesar Rp. 253,225,006 berasal dari modal milik pribadi.  

 

4. PENJELASAN AKUN-AKUN PADA LABA RUGI  

a. Pendapatan Penjualan   

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman  dilakukan kepada pelanggan. 

Beban diakui saat terjadi.  

b. Pajak Penghasilan  

Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku di  Indonesia.  

c. Beban usaha dan beban lain  

Beban yang terdiri dari penyusutan kendaraan dan peralatan. 

 

 

KESIMPULAN 

Toko busa dan kain sofa al razaak belum menerapkan penyusunan laporan  berdasarkan SAK EMKKM. 

Penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK  EMKM pada Toko Busa Dan Kain Sofa Al Razaak diawali 

dengan pengumpulan  informasi kegiatan dalam usaha melalui wawancara, dilanjutkan pengamatan  langsung 

terhadap buku harian yang berisi catatan transaksi pembelian dan  penjualan. Dilanjutkan dengan penyusunan 

laporan keuangan. Setelah dilakukan  penyusunan laporan keuangan dapat di ambil kesimpulan bahwa Toko Al 

Razaak  memproleh penjualan berkisar Rp. 126.845.000 Dan memperoleh laba sebelum  PPH berkisar Rp. 

105.595.000. Jadi toko busa dan kain al razaak memperoleh  ratusan juta rupiah pertahun.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kendala kendala yang dihadapi  pada saat melakukan penyusunan 

laporan keuangan pada Toko Busa Dan Kain Al  Razaak diantaranya yaitu Toko Al Razaak hanya melakukan 

pencatatan transaksi  keuangan sebatas pada pemasukan dan pengeluaran saja, sehingga penerapan  akuntansi 

berdasarkan SAK EMKM pada usaha ini masih sangat lemah.  Pencatatan dan penyususunan laporan menjadi 

kendala tesendiri bagi pemilik, hal  ini disebabkan karna toko Al Razaak ini lebih berfokus pada kegiatan penjualan  

sehingga pencatatan dan pelaporan seringkali terabaikan.Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, 

adapun saran yang  dapat diberikan yaitu sebagai berikut :  

a. Kiranya pemilik toko al razaak memberikan perhatian terhadap aspek  keuangan usahanya dan meningkatkan 

pemahaman akan pentingnya laporan  keuangan.  

b. Ditingkatkan serta disiplin dalam melakukan pencatatan keuangan serta  mendokumentasikan bukti-bukti 

transaksi. Apabila memungkinkan  melakukan pembelajaran yang lebih untuk melakukan pencatatan keuangan (  

laporan keuangan 
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